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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia usaha, 
termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Untuk dapat bertahan dan 
berkembang, UMKM dituntut untuk mengembangkan model bisnis serta sistem manajemen 
operasional yang berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan 
tantangan dalam pengembangan model bisnis serta manajemen operasional UMKM di era 
digital. Melalui pendekatan deskriptif dan studi literatur, ditemukan bahwa pemanfaatan 
teknologi seperti platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen keuangan 
mampu meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional UMKM. Namun, hambatan seperti 
rendahnya literasi digital dan akses terhadap infrastruktur teknologi masih menjadi kendala 
utama. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan akademisi sangat 
diperlukan untuk memperkuat ekosistem digital UMKM di Indonesia. 
Kata Kunci: Umkm, Model Bisnis Digital, Manajemen Operasional, Transformasi Digital 

 

ABSTRACT 
The development of digital technology has brought significant changes to the business world, 
including the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector. To survive and grow, MSMEs 
are required to develop digitally-based business models and operational management systems. 
This study aims to analyze the strategies and challenges in developing business models and 
operational management for MSMEs in the digital era. Using a descriptive approach and 
literature review, the study found that the use of technology such as e-commerce platforms, social 
media, and financial management applications can improve competitiveness and operational 
efficiency. However, barriers such as low digital literacy and limited access to technology 
infrastructure remain major obstacles. Therefore, collaboration between the government, private 
sector, and academia is urgently needed to strengthen the digital ecosystem of MSMEs in 
Indonesia. 
Keywords: Msmes, Digital Business Model, Operational Management, Digital Transformation. 
 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting 

dalam perekonomian nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, 
jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta unit dan menyumbang sekitar 61,07% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap lebih dari 97% 
tenaga kerja pada tahun 2023 (Kemenkop UKM, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
pendapatan, dan penyerapan tenaga kerja. 

Namun, meskipun kontribusinya besar, pelaku UMKM masih menghadapi 
berbagai tantangan struktural, khususnya dalam hal pengembangan model bisnis dan 
manajemen operasional. Di era digital saat ini, persaingan bisnis semakin ketat dan 
dinamis. Digitalisasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi 
operasional, namun banyak pelaku UMKM yang belum mampu mengadopsinya secara 
optimal karena keterbatasan sumber daya, infrastruktur, dan pengetahuan teknologi 
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(Setiowati & Haryono, 2021). 
Model bisnis konvensional yang masih banyak diterapkan UMKM seringkali tidak 

mampu menjawab kebutuhan pasar modern yang menuntut kecepatan, kenyamanan, 
dan keterbukaan informasi. Dalam era digital, model bisnis harus dikembangkan agar 
adaptif terhadap perubahan, memanfaatkan teknologi informasi seperti e-commerce, 
digital marketing, dan sistem pembayaran elektronik (Chaffey, 2019). Hal ini juga 
diperkuat oleh studi dari McKinsey (2020) yang menyatakan bahwa digitalisasi dapat 
meningkatkan produktivitas UMKM hingga 30% jika diterapkan dengan strategi yang 
tepat. 

Selain itu, manajemen operasional yang efisien menjadi fondasi keberhasilan 
bisnis. Operasional yang tidak terintegrasi, pencatatan manual, serta kurangnya sistem 
pengelolaan persediaan dan keuangan yang akurat menyebabkan banyak UMKM 
mengalami stagnasi atau bahkan gulung tikar. Padahal, teknologi digital seperti aplikasi 
kasir, sistem ERP (Enterprise Resource Planning), serta analisis data pelanggan dapat 
membantu pelaku UMKM dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 
(Yuliana & Widodo, 2022). 

Di sisi lain, pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada 2020–2022 menjadi 
momentum penting yang mempercepat adopsi digital di berbagai sektor, termasuk 
UMKM. Banyak pelaku usaha yang terpaksa berpindah ke platform online untuk tetap 
bertahan. Survei dari Bank Indonesia (2021) menunjukkan bahwa UMKM yang 
melakukan digitalisasi lebih mampu bertahan dan pulih lebih cepat pasca-pandemi 
dibandingkan yang tidak. Hal ini memperkuat urgensi pentingnya digitalisasi dalam 
seluruh aspek bisnis UMKM. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa UMKM yang mampu beradaptasi dengan 
teknologi memiliki performa yang lebih baik. Contohnya adalah pelaku usaha yang 
mengintegrasikan kanal penjualan online (seperti Tokopedia, Shopee, dan Instagram 
Shop) dengan sistem manajemen stok dan laporan keuangan digital. UMKM semacam 
ini tidak hanya lebih tangguh menghadapi gejolak ekonomi, tetapi juga mampu 
merespon tren pasar secara real-time dan berinovasi lebih cepat (Nasution & 
Handayani, 2020). 

Tak hanya model bisnis yang harus berubah, tetapi juga cara mengelola kegiatan 
operasional sehari-hari. Penggunaan aplikasi manajemen sederhana seperti Moka POS, 
BukuWarung, hingga Google Workspace membantu pelaku UMKM dalam pencatatan 
transaksi, analisis performa usaha, serta komunikasi tim yang lebih terstruktur. 
Pendekatan berbasis data (data-driven decision making) sangat diperlukan agar 
keputusan bisnis tidak semata-mata berdasarkan intuisi, tetapi pada data aktual 
(Hirzel et al., 2019). 

Secara keseluruhan, pengembangan model bisnis dan manajemen operasional 
berbasis digital pada UMKM merupakan langkah strategis yang sangat penting dalam 
menghadapi era industri 4.0 dan ekonomi digital. Selain mendongkrak daya saing, 
digitalisasi juga dapat menciptakan efisiensi, transparansi, serta mendorong inovasi 
berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan peran aktif dari seluruh pemangku 
kepentingan – pemerintah, akademisi, swasta, dan komunitas digital – untuk 
menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi ini secara inklusif dan 
berkeadilan. 

Oleh karena itu, penelitian dan kajian mengenai strategi pengembangan model 
bisnis dan manajemen operasional yang berbasis digital sangat dibutuhkan. Dengan 
pendekatan yang tepat, UMKM dapat meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan 
membangun ketahanan bisnis jangka panjang. Peran pemerintah, sektor swasta, 
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lembaga pendidikan, serta dukungan infrastruktur digital menjadi sangat krusial dalam 
menciptakan ekosistem yang mendorong transformasi UMKM secara menyeluruh.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran mendalam mengenai pengembangan model bisnis dan 
manajemen operasional pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era 
digital. Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu mengeksplorasi realitas yang 
kompleks serta memahami makna yang dibangun oleh pelaku UMKM dalam proses 
transformasi digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Model Bisnis UMKM di Era Digital. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaku UMKM mengalami perubahan signifikan dalam struktur model bisnisnya 
sejak adanya penetrasi teknologi digital. Digitalisasi membuat pelaku UMKM dapat 
mengakses pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien. Transformasi ini 
selaras dengan gagasan Osterwalder & Pigneur (2010) dalam Business Model 
Generation bahwa organisasi yang ingin berinovasi perlu mengadopsi model bisnis 
berbasis digital agar dapat bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

Pelaku UMKM yang sebelumnya mengandalkan transaksi langsung (offline) kini 
telah mengadopsi berbagai platform digital seperti marketplace (Shopee, Tokopedia), 
media sosial (Instagram, TikTok), serta sistem pembayaran digital (QRIS, transfer e-
wallet). Elemen dalam Business Model Canvas yang berubah signifikan antara lain: (1) 
Customer Segments: Jangkauan pelanggan yang semula bersifat lokal kini meluas ke 
nasional bahkan internasional. (2) Value Propositions: UMKM mulai menawarkan nilai 
tambah berbasis kecepatan pelayanan, desain kemasan modern, dan keterlibatan 
langsung dengan konsumen secara digital. (4) Channels: Media sosial dan e-commerce 
menjadi saluran utama dalam pemasaran dan distribusi produk. (5) Customer 
Relationship: Interaksi pelanggan terjadi secara real-time melalui fitur chat otomatis, 
follow-up via WhatsApp Business, serta loyalty program online. Penemuan ini 
diperkuat oleh riset oleh Kementerian Koperasi dan UKM (2022), yang menyebutkan 
bahwa sekitar 20,76 juta UMKM di Indonesia telah masuk dalam ekosistem digital, 
meskipun masih banyak yang berada pada tahap awal adopsi teknologi. 

Perubahan Strategi Manajemen Operasional. Perubahan strategi operasional 
UMKM sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap digitalisasi. Penelitian 
ini menunjukkan beberapa poin penting: (1) Otomatisasi Proses Produksi dan 
Transaksi: Beberapa UMKM mulai menggunakan alat digital seperti aplikasi kasir 
pintar (Point of Sale), mesin pengemas otomatis, dan dashboard inventaris berbasis 
aplikasi. (2) Sistem Pencatatan Keuangan Digital: Aplikasi seperti BukuWarung, 
BukuKas, dan Moka POS digunakan untuk pencatatan arus kas, pembukuan harian, 
hingga laporan laba rugi sederhana. (3) Pengelolaan Stok dan Logistik: Meskipun masih 
terbatas, UMKM mulai menyadari pentingnya sistem manajemen gudang (inventory 
control) untuk menghindari pemborosan bahan baku atau kekosongan stok. 

Penelitian oleh Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan 
sistem manajemen berbasis digital mengalami efisiensi operasional sebesar 35% lebih 
baik dibandingkan yang masih manual. Namun demikian, tantangan terbesar yang 
dihadapi dalam proses ini adalah kurangnya literasi digital, rendahnya keterampilan 
SDM, serta keterbatasan akses terhadap perangkat keras dan konektivitas internet, 
terutama di daerah non-perkotaan. 
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Tantangan dan Peluang UMKM di Era Digital: (1) Tingkat Literasi Digital yang 
Belum Merata: Banyak pelaku UMKM yang belum mampu mengoperasikan sistem 
digital secara mandiri. Hal ini diperparah dengan rendahnya minat untuk mengikuti 
pelatihan digitalisasi (Indrawati, 2020). (2) Akses Permodalan dan Teknologi: 
Pengadaan perangkat teknologi serta pelatihan digital membutuhkan modal yang tidak 
sedikit, dan belum semua UMKM memiliki akses pada pinjaman berbunga rendah atau 
hibah. (3) Keamanan Siber dan Penipuan Digital: Masih banyak pelaku UMKM yang 
belum memahami keamanan transaksi digital dan kerap menjadi korban penipuan. 

Sementara peluangnya adalah sebagai berikut: (1) Pasar Terbuka Lebar dan 
Tanpa Batas Wilayah: Internet memungkinkan produk lokal dipasarkan ke luar kota 
bahkan luar negeri tanpa membutuhkan toko fisik. (2) Kolaborasi Digital dengan 
Influencer: UMKM mulai memanfaatkan promosi berbayar (paid endorse) yang 
terbukti meningkatkan penjualan secara signifikan (Setiawan, 2022). (3) Dukungan 
Pemerintah dan Swasta: Pemerintah menyediakan program pelatihan digital melalui 
Kartu Prakerja, Program 100 UMKM Go Digital, dan inkubasi UMKM oleh pihak swasta 
seperti Grab, Tokopedia, dan Gojek.  

Analisis Temuan dengan Kerangka Teoretis. Hasil penelitian dapat dianalisis 
melalui kerangka Dynamic Capability Theory (Teece, 2007), di mana UMKM yang 
mampu mengintegrasikan, membangun, dan mengubah kompetensi internalnya sesuai 
perubahan lingkungan digital akan lebih tangguh dan inovatif. 

Transformasi Model Bisnis UMKM di Era Digital. Era digital menuntut pelaku 
UMKM untuk beralih dari model bisnis konvensional ke model bisnis berbasis 
teknologi. Menurut Osterwalder & Pigneur (2010), model bisnis harus mencakup 
sembilan elemen dasar seperti segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, 
dan aliran pendapatan. Dalam praktiknya, UMKM yang berhasil bertransformasi ke 
digital umumnya melakukan integrasi antara pemasaran online, sistem pembayaran 
digital, dan pelayanan berbasis aplikasi. Contohnya, banyak UMKM kuliner yang 
awalnya hanya melayani konsumen secara langsung, kini mengintegrasikan bisnisnya 
ke platform seperti GoFood dan GrabFood, yang memperluas jangkauan pasar dan 
memudahkan proses transaksi. Ini sejalan dengan temuan Putra & Supriyanto (2021) 
bahwa digitalisasi dapat menciptakan peluang baru dalam menjangkau konsumen yang 
lebih luas dan menciptakan efisiensi logistik. 

Peningkatan Manajemen Operasional Berbasis Teknologi. Manajemen operasional 
UMKM kini tidak lagi terbatas pada pencatatan manual, tetapi telah bertransformasi 
dengan hadirnya aplikasi digital. Aplikasi POS (Point of Sales), software manajemen 
inventori, serta sistem pencatatan keuangan berbasis cloud telah membantu UMKM 
dalam mengelola usahanya dengan lebih akurat dan efisien. Menurut penelitian 
Rahardjo et al. (2022), penggunaan sistem POS dan software akuntansi mampu 
mengurangi kesalahan pencatatan hingga 70% dan meningkatkan efisiensi kerja 
sebanyak 40%. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital memberikan dampak 
langsung terhadap peningkatan kinerja operasional UMKM. 

Kendala dan Tantangan Implementasi Digitalisasi. Meskipun digitalisasi 
membawa banyak manfaat, masih terdapat tantangan yang dihadapi pelaku UMKM. 
Hambatan yang umum ditemui meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan dana 
untuk investasi teknologi, serta infrastruktur internet yang belum merata, terutama di 
daerah pedesaan (Yulianti & Nugroho, 2020). Selain itu, kurangnya kepercayaan 
terhadap sistem pembayaran digital juga menjadi penghambat dalam pengadopsian 
teknologi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya sinergi antara pemerintah, lembaga 
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keuangan, dan sektor swasta dalam menyediakan akses pelatihan, bantuan modal, 
serta infrastruktur yang mendukung proses digitalisasi UMKM secara menyeluruh 
(Kemenkop UKM, 2023). 

Perubahan Perilaku Konsumen dan Respons UMKM. Perubahan perilaku 
konsumen yang lebih menyukai transaksi online, kemudahan akses, dan layanan 
personal menjadi tantangan sekaligus peluang bagi UMKM. Menurut Deloitte (2022), 
lebih dari 80% konsumen di Asia Tenggara mencari informasi produk terlebih dahulu 
secara online sebelum memutuskan membeli. Oleh karena itu, strategi pemasaran 
digital, seperti penggunaan media sosial, influencer marketing, dan SEO menjadi hal 
yang penting bagi UMKM untuk meningkatkan visibilitas produk mereka. UMKM yang 
mampu memanfaatkan kanal digital tidak hanya bertahan di tengah krisis, tetapi juga 
berkembang pesat. Studi oleh Setiawan & Lestari (2021) menegaskan bahwa promosi 
digital yang dilakukan secara konsisten melalui Instagram dan TikTok dapat 
meningkatkan penjualan hingga 3 kali lipat dalam 6 bulan. 

Peran Pemerintah dan Ekosistem Digital. Pemerintah telah berperan aktif melalui 
berbagai program seperti UMKM Go Digital, pelatihan literasi digital, dan penyediaan 
akses permodalan digital melalui KUR dan fintech. Namun, implementasi di lapangan 
masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal monitoring dan evaluasi efektivitas 
program. Ekosistem digital UMKM idealnya melibatkan tidak hanya pemerintah, tetapi 
juga universitas, platform teknologi, lembaga pembiayaan, dan asosiasi industri. 
Kolaborasi ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 
kapasitas UMKM secara berkelanjutan. 

Manajemen Operasional UMKM. Fokus pada proses produksi barang atau jasa 
secara efisien dan efektif dan aspek penting: (1) Perencanaan produksi. (2) 
Pengelolaan stok & inventori. (3) Pengendalian kualitas. (4) Manajemen rantai pasok. 

Penggunaan teknologi digital untuk efisiensi. Peran Big Data dan AI untuk UMKM. 
Big data membantu UMKM memahami perilaku pelanggan, tren pasar, serta menyusun 
strategi promosi yang tepat. Sementara itu, Artificial Intelligence (AI) dapat digunakan 
untuk: (a) Chatbot layanan pelanggan (ex: WhatsApp Business AI). (b) Rekomendasi 
produk (pada e-commerce). Otomatisasi penjadwalan dan manajemen stok. Contoh: 
UMKM makanan bisa menggunakan AI-based demand forecasting untuk mengatur 
jumlah produksi dan mengurangi food waste. 

Pengembangan Model Bisnis Digital untuk UMKM. Model bisnis tradisional UMKM 
seringkali berorientasi lokal dan mengandalkan pendekatan konvensional. Dengan 
teknologi digital, model bisnis dapat dikembangkan melalui pendekatan Business 
Model Canvas (BMC) yang mencakup 9 komponen: (1) Customer Segments: Melalui 
digitalisasi, UMKM bisa menjangkau pelanggan lebih luas, baik nasional maupun global. 
(2) Value Proposition: Produk/jasa harus menawarkan keunikan, kemudahan, dan 
efisiensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar digital. (3) Channels: Saluran penjualan 
diperluas ke platform digital seperti marketplace (Shopee, Tokopedia), media sosial 
(Instagram, TikTok Shop), dan website. (4) Customer Relationships: Interaksi 
pelanggan lebih intens dengan fitur chatbot, email marketing, dan layanan pelanggan 
24/7. (5) Revenue Streams: UMKM bisa mengembangkan pendapatan dari berbagai 
sumber, misalnya dari e-commerce, dropshipping, hingga subscription. (6) Key 
Resources: SDM yang melek digital, perangkat IT, dan sistem ERP sederhana sangat 
krusial. Key Activities: Meliputi produksi, pengelolaan konten digital, logistik, dan 
pelayanan konsumen digital. Key Partnerships: UMKM perlu bekerja sama dengan 
kurir, payment gateway, dan pihak ketiga seperti digital agency. (7) Cost Structure: 
Pengeluaran beralih ke biaya digital marketing, hosting, pengembangan sistem, 
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pelatihan karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan 
dalam cara usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjalankan aktivitas bisnis 
mereka. Dalam konteks ini, pengembangan model bisnis dan manajemen operasional 
menjadi dua komponen utama yang harus beradaptasi dengan era digital. UMKM yang 
tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan digital berisiko tertinggal dalam 
persaingan pasar yang semakin kompetitif. Sebaliknya, mereka yang mampu 
memanfaatkan teknologi informasi secara strategis dapat memperkuat posisi 
usahanya, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Pertama, digitalisasi memungkinkan pelaku UMKM mengembangkan model bisnis 
yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan pasar. Digitalisasi mendorong 
pergeseran dari model bisnis konvensional ke arah model bisnis berbasis platform, e-
commerce, serta model berbasis layanan berlangganan (subscription) atau freemium. 
Perubahan ini tidak hanya memberikan fleksibilitas dalam mengakses pasar yang lebih 
luas, tetapi juga memungkinkan pengelolaan relasi pelanggan yang lebih personal dan 
berbasis data (customer data-driven). Oleh karena itu, kemampuan pelaku UMKM 
dalam menyusun model bisnis yang relevan dengan ekosistem digital menjadi kunci 
keberhasilan transformasi bisnis mereka. 

Kedua, manajemen operasional UMKM juga mengalami transformasi signifikan 
seiring pemanfaatan teknologi. Aplikasi seperti point of sales (POS), software akuntansi 
digital, hingga sistem Enterprise Resource Planning (ERP) skala kecil, telah membantu 
UMKM dalam mengelola keuangan, stok barang, logistik, hingga SDM secara lebih 
efisien dan terintegrasi. Penggunaan teknologi digital pada proses operasional juga 
dapat meminimalkan kesalahan manusia (human error), mempercepat proses 
pelayanan, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data real-time. Hal 
ini menciptakan peluang bagi UMKM untuk menjadi lebih adaptif, produktif, dan 
mampu bersaing di pasar yang semakin dinamis. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat berbagai tantangan dalam 
implementasi digitalisasi pada UMKM, khususnya yang berada di daerah terpencil. 
Keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, serta keterbatasan 
akses terhadap pendanaan dan pelatihan menjadi hambatan utama. Banyak pelaku 
UMKM yang masih mengandalkan metode manual dalam operasionalnya karena belum 
terbiasa atau belum memiliki pemahaman tentang potensi digitalisasi. Oleh karena itu, 
peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan, penyediaan akses teknologi yang 
merata, dan dukungan kebijakan dari pemerintah menjadi faktor penting yang perlu 
diperhatikan. 

Manajemen Operasional UMKM Berbasis Digital. Manajemen operasional adalah 
jantung dari kelancaran bisnis. Di era digital, pengelolaan operasional UMKM 
mengalami pembaruan signifikan dalam beberapa aspek: (1) Sistem Produksi Digital 
UMKM memanfaatkan aplikasi produksi sederhana seperti Moka POS, Jurnal, atau 
iReap untuk mencatat stok, penjualan, dan arus barang. Sistem ini meminimalkan 
kesalahan manual dan meningkatkan efisiensi. (2) Pengelolaan Inventaris. Melalui 
sistem real-time inventory, UMKM dapat melacak persediaan secara langsung, 
mencegah kelebihan atau kekurangan stok, dan mengoptimalkan cashflow. (3) 
Distribusi dan Logistik. Digitalisasi logistik dilakukan dengan bermitra bersama kurir 
digital (Gojek, Grab, J&T, Sicepat) dan integrasi aplikasi yang memudahkan tracking 
serta pengiriman cepat. (4) Manajemen Keuangan. UMKM didorong untuk 
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menggunakan aplikasi pembukuan digital (Akuntansi UKM, BukuWarung, Finata) 
untuk mencatat pemasukan, pengeluaran, dan laporan keuangan berbasis cloud. (5) 
Sumber Daya Manusia. SDM yang paham digital sangat penting. Pelatihan secara 
berkala melalui webinar UMKM, modul pelatihan online, dan mentoring dari startup 
digital membantu meningkatkan keterampilan tim operasional 
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